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HUBUNGAN KELEKATAN AMAN (SECURE ATTACHMENT)ANAK
PADA ORANG TUA DENGAN KEMANDIRIAN ANAK

(Studi di TK Yanmer Desa Naroan Kecamatan Burneh Bangkalan)

ABSTRAK

Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang harus dikembangkan.
Pada tahun awal pertama kehidupan memberikan suatu landasan penting bagi
perkembangan psikologi anak, di antaranya yaitu kemandirian. Kemandirian anak
merupakan kemampuan anak untuk melakukan kegiatan dan tugas sehari-hari sendiri
atau dengan sedikit bimbingan, sesuai dengan tahap perkembangan dan kemampuan
anak. Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 25 November 2019 di TK
Yanmer Desa Naroan Kecamatan Burneh Kabupaten Bangkalan, dengan cara
wawancara pada 10 orangtua didapatkan bahwa 6 orang ibu (60%) mengatakan
anaknya belum mandiri Sedangkan 4 orang ibu (40%) mengatakan anaknya mandiri.
Tujuan umum penelitian mengidentifikasi hubungan kelekatan aman (Secure
attachment) orangtua dengan kemandirian anak.
Desain penelitian ini adalah Analitik Korelasional. Variabel independen
Secure Attachment sedangkan variabel dependen kemandirian. Jumlah populasi 51
responden, jumlah sampel 27 anak. Teknik pengambilan sampel menggunakan Simple
Random Sampling, instrumen penelitian- menggunakan kusioner. Uji statistik
menggunakan uji Spearman Rank Coralation coefifitient : 0.919. Penelitian ini telah di
lakukan uji kelaikan Etik yang dilaksanakan oleh KEPK STIKes Ngudia Husada
Madura.

Hasil uji statistik - menggunakan uji Spearman Rank Hubungan antara Secure
Attachment dengan kemandirian anak didapatkan hasil p= 0,911 menunjukkan ada Ada
Hubungan Antara Secure Attachment dengan kemandirian anak.

Bagi penelitian selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan referensi
dengan mencari alternatif lain untuk meningkatkan kemandirian pada anak  dan
dapat melakukan penelitian yang serupa namun dengan metode penelitian yang
berbeda.
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